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BAB 1 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang Masalah 
Komunikasi merupakan suatu kebutuhan utama dalam kehidupan manusia. 
Komunikasi merupakan suatu proses penyampaian pesan verbal atau pun nonverbal 
antara komunikator dan komunikan melaui saluran-saluran komunikasi yang ada dan 
diharapkan adanya feedback dalam terjadinya proses komunikasi tersebut. 
Dewasa ini, proses komunikasi sudah sangat berkembang. Proses tersebut tidak 
saja hanya menggunakan simbol-simbol seperti zaman dahulu, akan tetapi dengan 
berkembangnya teknologi komunikasi, maka berkembang pula proses penyampaian 
pesan antara komunikator dan komunikan. 
Televisi sebagai salah satu media elektronik, yang digunakan sebagai media 
penyampaian pesan ke masyarakat luas, Dalam kehidupan sehari-hari kita tidak bisa 
terlepas dari yang namanya televisi.Salah satu alat elektronik yang sekarang sudah 
seperti kebutuhan primer bagi manusia. 
Dengan televisi kita bisa mendapatkan banyak informasi baik politik, sosial , 
budaya, agama, ekonomi dan lain sebagainya. Dengan begitu setiap harinya, televisi 
telah mengajak kita untuk berkomunikasi secara searah. 
Dari sekian banyak media komunikasi massa seperti surat kabar, majalah, radio, 
televisi, internet dan film, ternyata televisi lah yang menduduki tingkat teratas yang 
paling banyak diminati khalayak. Karena kelebihan televisi yang menampilkan 
informasi secara menarik melalui audio visual hal inilah yang memudahkan khalayak 
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untuk menerima informasi secara cepat dan mudah.Televisi sangat berperan dalam 
berbagai aspek kehidupan. 
Televisi merupakan media yang paling berpengaruh dan mempengaruhi dalam 
membentuk sikap dan kepribadian masyarakat secara luas.Hal tersebut terjadi karena 
Televisi bersifat audio visual, Sehingga sangat mudah mempengaruhi 
khalayaknya.Selain karena Bersifat audio visual perkembangan televisi yang sangat 
pesat, dengan jangkauan siaran yang sangat luas juga merupakan salah satu faktor yang 
mempengaruhi sikap dan kepribadian masyarakat. 
Di era globalisasi sekarang ini, perkembangan televisi sudah sangat pesat.Sudah 
banyak stasiun televisi yang dapat di nikmati oleh masyarakat khususnya di 
Indonesia.Kurang lebih ada sebelas stasiun televisi suasta, satu stasiun televisi milik 
pemerintah, jaringan televisi kabel/ prabayar, dsb. Sebelas stasiun televisi suasta itu 
antara lain: Trans TV, TV7, TV One, ANTV, RCTI, Indosiar, Kompas TV, Metro TV, 
SCTV, dan Global TV. Satu stasiun televisi yang dimiliki pemerintah adalah TVRI, dan 
Beberapa jaringan televisi kabel yang sudah tidak asing lagi di masyarakat Indonesia 
antara lain: Indovision, First media,  Yes TV, dsb. 
Dengan menjamurnya stasiun televisi lokal maupun jaringan televisi kabel/ pra 
bayar, berarti semakin banyak pula pilihan program-program yang dapat dinikmati oleh 
masyarakat luas. Jaringan TV kabel menyajikan tidak hanya saluran lokal ( Channel 
local ), akan tetapi kelebihan televisi kabel adalah mereka juga menyajikan saluran luar ( 
Channel Mancanegara ) seperti: Starworld, Warner TV, HBO, Fox Movie, National 
Geographic, Discovery, dsb. 
Dikutip dari  Indonesian Comercial News Letter( ICN ), “Dilihat dari tingkat 
pertumbuhannya, pasar Indonesia paling dinamis dan cepat berkembang. Tahun 2006 
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lalu, pertumbuhan rata-ratanya tercatat yang tertinggi di Asia Pasifik, yaitu sekitar 30%-
40%.Jauh lebih tinggi dibandingkan dengan negara-negara yang pasarnya sudah mapan. 
Menurut informasi, pertumbuhan pelanggan di Jepang sebesar 10%,  Singapura sebesar 
13% serta Thailand yang hanya 7%. Hal ini menunjukkan di negara-negara tersebut 
jumlah pelanggan TV berlangganan sudah cukup besar, sehingga pertumbuhannya 
melambat.Pada periode 2003-2007 jumlah pelanggan mengalami pertumbuhan rata-rata 
sekitar 32,2%, yaitu dari hanya 204.000 pelanggan melonjak menjadi  sekitar 596.075 
pelanggan. Pertumbuhan ini disebabkan karena bertambahnya operator dan semakin 
menarik-nya program yang ditawarkan.”(www.datacon.co.id, Senin, 20 Februari, 19.54). 
 Di lansir dari Radar Banten.com.tidak hanya masyarakat kota besar saja yang 
sudah menggunakan TV kabel, akan tetapi di Serang pun masyarakatnya sudah banyak 
yang memilih menggunakan TV kabel juga. “SERANG -Tren TV kabel mulai menjadi 
pilihan masyarakat Serang, Cilegon, dan sekitarnya.Walaupun akses layanan ini 
menggunakan sistem berlangganan dengan tarif tertentu, tapi tidak mengurangi minat 
masyarakat. 
Banyaknya saluran televisi yang dihadirkan menjadi poin utama. 
Distributor Indovision Area Serang dan Cilegon Desy Herayani mengatakan, 
pertumbuhan peminat TV kabel saat ini tidak hanya pada kalangan instansi atau 
perhotelan, termasuk personal.“Ini tentunya berkaitan dengan semakin mudahnya 
caraberlangganan TV kabel.Misalnya dengan Rp 100.000, sudah bisa menikmati 
puluhan saluran,” ujar Desy, Senin (24/3).Tren tersebut, menurut Desy, menguntungkan 
bagi pengembangan usaha pemasaran TV kabel. Begitupula dengan semakin tingginya 
kesadaran masyarakat akan layanan ini dan ditopang oleh kebutuhan akan hiburan yang 
tidak monoton.  
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Menurut Desy, kecenderungan program acara yang dihadirkan televisi saat ini 
hampir seragam, seperti sinteron atau reality show. Sementara menggunakan TV kabel, 
konsumen dapat pula menyaksikan program acara pilihan dari puluhan saluran televisi 
dari mancanegara. 
Pernyataan serupa diungkapkan Yani, Distributor Astro.Sejak awal 2008, 
peminat TV kabel tidak lagi didominasi perhotelan yang sudah menjadi tuntutan 
menyuguhkan tontonan khusus pada tamu hotelnya.“Selain itu, kualitas gambar yang 
bening menjadi alasan utama masyarakat memilih TV kabel,” jelas Yani. 
Kedua saluran TV kabel tersebut juga gencar mengelar program menarik 
pelanggan.Seperti Indovision menggelar promosi di Hotel Sari Kuring Indah dan Metro 
Sports Cilegon.Sementara Astro, promosi di Mayofield Mall Cilegon. 
Hal ini menunjukan bahwa peminat tv kabel di Indonesia cukup banyak. 
( www. radarbanten.com. Minggu, 4 Maret, 11.51) 
 Kelebihan dari Televisi kabel adalah mereka menyajikan channel mancanegara 
yang pastinya konten program yang disajikan jauh lebih menarik dibandingkan program 
saluran lokal yang hanya menyajikan sinetron, reality show, dsb. Dimana kebanyakan 
program lokal hanya mengadopsi dari program-program luar. 
 Bagi masyarakat perkotaan tentu saja mereka lebih memilih channel luar untuk 
ditonton karena, selain menambah sebagai media hiburan, saluran luar dapat memenuhi 
kebutuhan mereka dalam hal menambah ilmu pengetahuan mereka. Akan tetapi channel 
luar yang di dominasi oleh budaya barat mulai mempengaruhi sikap mereka, dan 
terkadang mereka mengadopsi dalam kehidupan sehari- hari. Hal ini tentu saja akan 
mempengaruhi budaya timur yang kental dengan adat istiadat nya. Dalam hal ini, 
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Peneliti tertarik untuk meneliti Pengaruh Fashion Style dalam Tayangan Gossip Girl 
Terhadap Remaja Putri (studi kasus SMA Al-Azhar 3 Jakarta). 
Bagi pengguna TV kabel atau TV berlangganan mereka pasti tahu akan tayangan 
Gossip Girl di Warner TV atau CW TV. Hampir semua remaja khususnya di Jakarta 
tahu bahkan menggemari serial TV ini.Gossip girl menceritakan tentang sekelompok 
remaja dengan kelas sosial  ekonomi atas dimana mereka tinggal di Manhattan. Mereka 
adalah siswa siswi high school. Dalam TV seri ini menggambarkan kehidupan mewah 
mereka, dengan cara berpakaian mereka yang mewah, cara bergaul mereka, segala 
konflik yang timbul diantara kelompok pertemanan mereka, masalah mereka dengan 
orang tua, dsb. 
 Tentu saja hal ini mendorong penulis untuk meneliti PengaruhTayangan Gossip 
Girl di Warner TV Terhadap Fashion StyleRemaja Putri ( studi kasus SMA Al-Azhar 3, 
Jakarta ). Alasan di pilihnya remaja putri siswi SMA Al-Azhar 3 adalah  bahwa remaja 
khususnya remaja putri sangat menggemari hal-hal berbaufashion style, ataugaya 
berpakaiandan terkadang mereka mengadopsi gaya berpakaian dari idola mereka. 
Dikutip dari artikel kompas.com.Panggung catwalk memang bukan satu-satunya 
panduan mode para perempuan kota kosmopolitan, karena film pun punya pengaruh 
yang sangat besar. Setelah serial televisi yang baru saja difilmkan, Sex and City, kini 
cewek-cewek di seluruh dunia terpikat pada gaya berbusana para pemeran serial Gossip 
Girl. "Gossip Girl memiliki dampak yang luar biasa pada remaja untuk membeli padu 
padan busana seperti para tokoh di serial itu," kata Gloria Baume, fashion editor majalah 
Teen Vogue edisi July 2008. (www.teenvogue.com . Minggu, 4 Maret, 11.26) 
Gossip Girl adalah serial yang bercerita mengenai kehidupan sekelompok remaja 
elit yang hidup di kawasan Manhattan, AS. Selain kental akan unsur drama dan pemain 
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yang cantik dan tampan, serial yang sukses di berbagai negara ini juga melimpahi 
penonton dengan padu padan busana yang chic dan terkini. Di Indonesia, serial ini 
diputar di Trans7. 
"Sebenarnya banyak wanita dewasa yang terpengaruh dengan fashion di serial 
ini, tapi yang terbesar memang remaja berusia 14-18 tahun. Film ini memang tentang 
mereka, musiknya, gaya hidupnya, semua diterjemahkan sesuai dengan keinginan 
banyak perempuan," papar Baume. 
Eric Daman, sosok yang bertanggung jawab mengurusi pakaian dan aksesoris 
yang dikenakan para pemeran serial Gossip Girl, rupanya menyadari bagaimana hasil 
kreasinya berpengaruh pada bisnis ritel. "Saya sedang melintas di depan gerai Zara dan 
melihat manekin di sana dengan style yang sama persis seperti Gossip Girl," kata 
Daman. 
Bila di season satu busana yang ditampilkan lebih banyak busana pesta yang 
glamor, maka menurut Daman, beberapa item busana yang akan dipakai di season kedua 
serial ini, di antaranya adalah skinny jeans, skinny jaket dengan dalaman T-shirt yang 
gaya, juga busana bergaya preppy. Selain itu elemen gaya punk juga akan dipakai, 
sesuai tren yang ditawarkan oleh desainer Marc Jacobs.  
(kompas.com, Minggu, 26 Februari, 11.35) 
 Dengan begitu dapat dilihat bahwa, dengan hadirnya tayangan Gossip Girl yang 
ditayangkan di Warner TV telah memberi pengaruh terhadap perkembangan fashion 
style dikalangan dunia fashion. 
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1.2 Ruang Lingkup Penelitian 
Ruang Lingkup dalam penelitian ini adalah Pengaruh Fashion Style Dalam 
Tayangan Gossip Girl di Warner TV Terhadap Remaja Putri (Studi Kasus SMA Al-
Azhar 3, Jakarta) 
 
1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1.3.1  Tujuan Penelitian 
Berdasarkan ruang lingkup penelitian diatas, maka tujuan penelitian ini 
adalah: 
1. Untuk mengetahui  tayangan Gossip Girldi Warner TV 
2. Untuk mengetahui fashion style remaja putri khususnya remaja putri SMA 
Al-Azhar 3 Jakarta. 
3. Untuk mengetahui pengaruh tayangan Gossip Girl di Warner TV terhadap 
fashion style remaja putri SMA Al-Azhar 3 Jakarta. 
 
1.3.2 Manfaat Penelitian 
Manfaat dari penelitian ini adalah untuk: 
1. Secara praktis, untuk menambah wawasan bagi penulis mengenai sejauh mana 
tayangan Gossip Girl mempengaruhi fashion style remaja khususnya siswi 
SMA Al-Azhar 3 Jakarta. 
2. Secara teoritis, untuk menambah pengetahuan bagi mahasiswa tentang TV seri, 
fashion style atau gaya berpakaian dan sebagai referensi bagi mahasiswa yang 
akan menyusun tugas akhir. 
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1.4 Hipotesis 
Ho :  Tidak adanya pengaruh dari tayangan Gossip Girl terhadap fashion style 
remaja khususnya siswi SMA Al-Azhar 3, Jakarta 
Ha  :  Adanya pengaruh dari tayangan Gossip Girl terhadap fashion style remaja, 
khususnya siswi SMA Al-Azhar 3, Jakarta . 
 
1.5 Metodologi 
Metode penelitian yang penulis gunakan adalah metode kuantitatif. Metode 
penelitian kuantitatif dapat diartikan sebgai metode penelitian yang berlandaskan pada 
filsafat positivism, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, teknik 
pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara random, pengumpulan data 
menggunakan instrument penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik dengan 
tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.(Sugiyono, 2009: 13). 
 
1.5.1  Objek Penelitian 
Sebagian dari keseluruhan objek atau fenomena yang akandiamati disebut 
sampel.Sedangkan keseluruhan objek atau fenomenayang diriset disebut 
populasi.Populasi sebagai wilayah generalisasi yangterdiri dari objek atau subjek 
yang mempunyai kuantitas dan karakteristiktertentu yang ditetapkan oleh penulis 
untuk dipelajari, kemudian ditarikkesimpulan. Populasi bisa berupa orang, 
organisasi, kata – kata dankalimat, simbol – simbol nonverbal, surat kabar, radio, 
televisi, iklan, danlainnya. Objek riset ini juga disebut satuan analisis atau unsur 
– unsur  populasi. (Rachmat Kriyantono, 2008: 151) 
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 Objek penelitian yang penulis teleti adalah remaja putri di SMA Al-
Azhar 3 Jakarta yang keseluruhan nya berjumlah 255 orang, dan setelah ditarik 
sampel menggunakan rumus Taro Yamame, dapat diketahui jumlah sampel nya 
adalah 71 orang. 
 
1.5.2  Metode Pengumpulan Data 
 Pengumpulan data berkenaan dengan ketepatan cara-cara yang digunakan 
untuk mengumpulkan data.( Sugiyono, 2009 : 193 ). 
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode penelitian kuantitaif 
diamana dengan membagikan kuesioner kepada remaja putri, khususnya siswi 
SMA Al-Azhar 3 Jakarta.Kurang lebih terdiri dari 20-100 responden. 
 
1.5.3 Analisis Data 
Analisis data pada riset kuantitatif berbeda dengan riset 
kualitatif.Perbedaan ini salah satunya disebabkan pada jenis datanya.Data 
padariset kuantitatif berupa angka dan memerlukan uji statistic.Setelahdata 
terkumpul, dan dilakukan penghitungan ulang maka barulah data tersebut dapat 
disimpulkan. 
 
1.6 Sistematika Penulisan 
BAB 1 Pendahuluan 
Dalam bab pendahuluan, akan dibahas mengenai tayangan fashion style Gossip 
Girl yang menarik, yang dapat mempengaruhi remaja putri, ruang lingkup 
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penelitian, tujuan penelitian, manfaat, hipotesis, metodologi, dan sistematika 
penulisan. 
 
BAB 2 Landasan Teori 
Dalam bab dua ini, penulis membahas mengenai teori-teori, konsep komunikasi 
yang sesuai dengan topic skripsi yang dibahas yaitu “Pengaruh Tayangan Gossip 
Girl Terhadap Fashion Syle Remaja” 
 
BAB 3Obyek Penelitian 
Bab ini diuraikan secara garis besar kerangka analisis obyek yang di teliti. Penulis 
akan membahas mengenai gambaran umum mengenai tayangan Gossip Girl, 
metode pengumpulan data yang digunakan, dan teknik analisis data. 
 
BAB 4Hasil Penelitian 
Pada bab ini, penulis akan membahas penyajian data penelitian. Pengolahan 
terhadap data yang terkumpul dan membahas hasil penelitian. 
 
BAB 5 Simpulan dan Saran 
Dalam  bab kelima ini, penulis menyimpulkan dan memberikan saran terhadap 
tayangan Gossip Girl, dan para remaja yang menonton tayangan ini terkait dengan 
fashion style remaja yang ditmbukan dari tayangan Gossip Girl. 
 
 
 
